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PEMERIKSAAN DARAH RUTIN



DEPARTEMEN ILMU KESEHATAN ANAK FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS TADULAKO RUMAH SAKIT UMUM DAERAH UNDATA PROVINSI SULAWESI TENGAH TAHUN 2017



 Jenis Pemeriksaan : 1. HEMOGLOBIN 2. ERITROSIT 3. LEUKOSIT 4. HEMATOKRIT 5. TROMBOSIT 6. MORFOLOGI DARAH TEPI 7. LAJU ENDAP DARAH
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 HEMOGLOBIN HEMOGLOBIN



A. Metode Cyanmethemoglobin Prinsip



Seluruh darah akan ditambahkan ke Cyanmethemoglobin (HiCN) reagen. Kalium ferricyanide di reagen mengubah besi hemoglobin dari  besi ferro (Fe++) ke besi ferri (Fe+++) untuk membentuk methemoglobin (Hi) yang kemudian menggabungkan dengan potasium sianida untuk membentuk pigmen yang stabil, Cyanmethemoglobin (HiCN). Reagen dan Alat



1)



Cyanmethemoglobin



(hemiglobincyanide)



(HiCN)



/



reagen



Drabkin  berisi potasium sianida (50 mg), potasium ferricyanide



(200 mg), potasium dihidrogen fosfat (KH 2PO4) (140 mg), dan detergen nonionik (1 mL) dalam 1 L air suling. 2)



Tabung reaksi



3)



Pipet pasteur



4)



Spektrofotometer (540 nm)



Prosedur



1)



Masukkan 5 mL reagen Drabkin ke dalam tabung sampel dan  blanko.



2)



Tambahkan 0,02 mL darah ke dalam tabung sampel dan blanko.



3)



Campur larutan dan diamkan selama 3 menit.



4)



Larutan yang sudah tercampur tadi pindahkan ke tabung cuvet lalu dibaca dalam spektrofotometer dengan panjang gelombang 540 nm.



5)



b.



Amati nilai hemoglobin yang didapat dalam g/dL.



Metode Sahli Prinsip



Hemoglobin darah diubah menjadi asam hematin dengan bantuan larutan HCl, lalu kadar asam hematin diukur dengan pengenceran sambil
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 membandingkan warna yang terjadi dengan warna standar memakai mata  biasa. Alat yang digunakan



Hemoglobinometer (Sahli) yang terdiri dari : 1)



Gelas berwarna sebagai standar



2)



Tabung hemometer dengan pembagian skala putih 2 sampai dengan 22, sedangkan skala merah untuk hematokrit.



3)



Pengaduk gelas



4)



Pipet sahli yang merupakan kapiler dan mempunyai volume 20



5)



Pipet Pasteur



6)



Kertas saring/tisu/kassa bersih dan kering



L







Reagen



1) Larutan HCL 0,1 N 2) Akuades Cara Pemeriksaan :



1.



Tabung hemometer diisi dengan larutan HCL 0,1 N sampai tanda 2



2.



Hisaplah darah kapiler/vena dengan pipet Sahli tepat pada tanda 20 L



3.



Masukkan darah sebanyak 20







L ini ke dalam tabung yang berisi



larutan HCl tanpa menimbulkan gelembung udara 4.



Bilas



pipet



sebelum



diangkat



dengan



jalan



menghisap



dan



mengeluarkan HCl dari dalam pipet secara berulang-ulang 3 kali 5.



Tunggu 3  –  5 menit untuk pembentukan asam hematin



6.



Asam hematin yang terjadi diencerkan dengan akuades setetes demi setetes sambil diaduk dengan batang pengaduk dari gelas sampai didapat warna yang sama dengan warna standar.
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 PENGHITUNGAN ERITROSIT



Prinsip



Untuk memudahkan penghitungan dan mencegah lisis dari sel-sel darah merah, darah keseluruhan diencerkan dengan cairan isotonik menipiskan.



Reagen dan Peralatan



1. Pipet eritrosit 2. Larutan Hayem 



Sodium sulfat



2,5 g







Sodium klorida 0,5 g







Merkuri klorida 0,25 g







Aquades



100 ml



3. Mikroskop 4. Kasa bersih atau tisu 5. Hemositometer /Improved Neubauer Chamber dengan cover glass 6. Alkohol



Prosedur



1. Ambil darah sampai tanda 0,5 dalam pipet eritrosit 2. Tambahkan larutan Hayem sampai tanda 101, lalu campurkan selama 3 menit 3. Bersihkan bilik hitung (improved neubauer chamber) 4. Mengisi ruang menghitung (larutan dalam pipet eritrosit dibuang terlebih dahulu 4 tetes, lalu tetesan ke 5 masukkan ke ruang hitung). Tunggu selama  beberapa menit. 5. Hitung sel darah merah.
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 HEMATOKRIT



Prinsip



Seluruh



darah



disentrifugasi



untuk



kemasan



sel



darah



merah



maksimum. Ruang yang ditempati oleh sel-sel darah merah diukur dan dinyatakan sebagai persentase dari volume darah.



Reagen dan Peralatan



1. Tabung mikrohematokrit 2. Tanah liat atau karet kecil 3. Mikrohematokrit centrifuge 4. Tabung pembaca mikrohematokrit Prosedur



1. Ambil darah kapiler atau darah yang ada untuk dimasukkan ke dua tabung mikrohematokrit sampai sekitar 2/3 tabung. 2. Tanda salah satu ujung tabung mikrohematokrit dengan bahan tanah liat dengan menempatkan ujung kering tabung ke dalam tanah liat dalam  posisi vertikal. 3. Tempatkan dua tabung mikrohematokrit secara berlawanan arah dalam sentrifugasi. 4. Centrifuge selama 5 menit, dengan kecepatan 3.000 rpm 5. Setelah selesai, akan terbentuk 2 larutan. Ambil tabung mikrohematokrit lalu letakkan pada tabung pembaca untuk menilai panjang plasma yang terbentuk. Lalu interpretasi.
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 APUSAN DARAH TEPI



Alat dan bahan:



1. Kaca slide dan penutup kaca 2. Aplikator stick 3. Rak pewarnaan 4. Pipet Pasteur 5. Pewarna Giemsa 6. Methanol 7. Minyak imersi



Prosedur:



1. Bersihkan kaca slide, teteskan darah pada kaca slide lalu buat hapusan dengan spreader sudut 30-45 0. 2. Slide harus cepat kering di udara dengan melambaikan slide atau dengan menggunakan kipas listrik. 3. Tambahkan metanol selama 2-3 menit. 4. Tambahkan dengan pewarnaan Giemsa selama 30 menit. 5. Mencuci pewarnaan dengan aliran air. 6. Setelah selesai dicuci dengan air dan preparat diberdirikan di rak  pengeringan sampai kering. 7. Amati menggunakan mikroskop
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 PENGHITUNGAN TROMBOSIT



Prinsip



Darah diencerkan dengan larutan yang mengandung Brilliant cresyl blue sehingga



trombosit



tampak



biru



cerah. Trombosit



kemudian



dihitung



menggunakan hemositometer. Hasil digandakan diperiksa dengan pemeriksaan trombosit pada Pap Wright / Giemza ternoda. Reagen dan Peralatan



1. Rees-Ecker (untuk mencairkan trombosit): Sodium sitrat



3,8 g



Brilliant cresyl biru



0,1 g



Formaldehid 40%



0,2 ml



Air suling



100 mL



Campur dan saring sebelum digunakan. 2. Pipa eritrosit 3. Hemositometer 4. Obyek kaca, Wright / Giemsa stain 5. Mikroskop 6. Cawan petri 7. Kertas saring Prosedur 1.



Buatlah pengenceran hingga 200x dengan memasukkan darah EDTA pada  pipet eritrosit sampai tanda 0,5 dan larutan pengencer sampai tanda 101.



2.



Kocoklah pipet tersebut 3-5 menit. Bersihkan bilik hitung



3.



Siapkan cawan petri, bagian dasar dan tutupnya ditempeli kertas yang ukurannya sama dan sebelumnya telah dibasahi dengan air



4.



Buanglah 4 tetes pertama dari pipet dan tetesan ke-5 isikan ke dalam bilik hitung. Masukkan bilik hitung ke cawan petri dan biarkan selama 15 menit sehingga trombosit mengendap



5.



Letakkan bilik hitung di bawah mikroskop dengan perbesaran 10x dan 40x. Hitunglah semua trombosit dalam dua kotak besar pada sudut bilik.
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 PENGHITUNGAN LEUKOSIT



Prinsip



Pengenceran darah dengan larutan asam, hemolyze sel darah merah, tetapi leukosit masih utuh sehingga lebih mudah untuk menghitung. Alat dan bahan:



Untuk mengencerkan, dapat digunakan salah satu cairan berikut: 1. Turk: Asam asetat glasial 3 ml Gentian violet 1% 1 ml Aquadest 100 ml 2. HCL 1% 3. Asam asetat 2% 4. Pipet leukosit 5. Improved Neubauer chamber dengan kaca penutup 6. Mikroskop



Prosedur:



1. Pengenceran darah : Ambil darah dengan pipet leukosit sampai tanda 0,5. Memberi tanda pada  pengenceran cairan ke pipet untuk tanda 11 (pengenceran 1:20). Pegang pipet leukosit sehingga kedua ujung pipet pada ibu jari dan jari telunjuk tangan kanan. Kocok selama sekitar 3 menit sampai semua eritrosit telah hemolisis. 2. Bersihkan improved Neubauer dan kaca penutup dengan etanol 95%. Tempatkan kaca penutup pada posisi. 3. Menghitung isi chamber : Buanglah 4 tetes pertama dari pipet dan tetesan ke-5 isikan ke dalam bilik hitung.
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 LAJU ENDAP DARAH



Metode Westergren



 Normal: wanita 0-20 mm/jam, pria 0-15 mm/jam Alat dan Bahan :



1. Pipet Westergren dan rak pipet Westergren 2. Larutan Natrium sitrat sebagai anticoagulant Tri Natrium dihidrat 32.08 g Aquadest 1.000 mL Campurkan hingga mencair dan disaring. Jika disimpan pada suhu 4°C, campuran akan stabil selama beberapa bulan. 3. Larutan Natrium klorida 0,85% Spesimen :



Seluruh darah anticoagulated dengan Natrium sitrat 4: 1 (1,6 ml darah + 0,4 ml Na sitrat) atau darah EDTA anticoagulated yang diencerkan dengan  Natrium sitrat (4: 1), atau darah EDTA anticoagulated yang diencerkan dengan  Natrium sitrat0,85%. Prosedur :



1. Campur spesimen sampai homogen 2. Bersihkan dan keringkan tabung Westergren 3. Isi pipet Westergren dengan tepat hingga tanda 0 4. Tempatkan pipet di rak dalam posisi vertikal dan jauhkan dari sinar matahari 5. Biarkan pipet berdiri selama sekitar 60 menit. Mencatat berapa banyak milimeter sel darah merah telah jatuh.



Mengetahui Kepala Bagian Ilmu Kesehatan Anak /FKIK UNTAD RSUD Undata Palu



dr. Suldiah, Sp.A NIP. 19610317 198803 2 003
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